BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Definisi operasional dari penelitian ini dapat igkan sebagai berikut :

1. Metakognitif yang dimaksud adalah penerapan metdakbgada desain
praktikum ditunjukkan dengan adanya keterkaitararankegiatan yang
sedang dilakukan dengan proses berpikir siswa. Nlamgkan
pengetahuan yang telah dimiliki siswa untuk memipérgengetahuan
baru dengan dituntun fokus pertanyagifocus question) untuk
mengobservasi objek dan peristin(@abject/event), kemudian dicatat
(records) dan diorganisasikarftransformations) dalam bentuk grafik,
tabel, diagram dan atau lain-lain. Selain itu paesain praktikum tersebut
mengarahkan pada pembentukan perolehan pengetafknawledge
claim) berdasarkan hasil yang diperoleh selama kegiataiktijum.
Knowledge claim dapat menjawafocus question, sehingga pada akhirnya
siswa memperoleh pengetahuan berupa konsep-k¢cmempts), prinsip
(principles) maupun teor{theory) berdasarkan hasil konstruktivisnya.

2. Diagram Vee yang dimaksud adalah sebuah perang&ag ydapat
membantu dalam mengorganisasi pikiran dan melakukagiatan,
misalnya kegiatan laboratorium menjadi lebih efisidan produkitif.
Diagram Vee digunakan sebagai perangkat untuk nmafiges desain
praktikum. Diagram Vee terdiri dari dua bagian yaadjng terkait antara

bagian kiri €onceptual) dengan bagian kanamndthodological). Setiap
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komponen dalam diagram Vee memiliki skor yang telghtapkan oleh
Novak dan Gowin (1985), dan dalam penelitian insihakumulasi dari
setiap skor akan menentukan seberapa besar pemengpakognitif pada
desain praktikum yang dianalisis.

3. Desain praktikum yang dimaksud adalah rancangamatesg praktikum
yang terdapat dalam buku paket, LKS, dan yang dlibled guru Biologi
di SMA/MA Negeri Bandung kelas XI semester dua yamengacu pada
KTSP. Desain praktikum tersebut merupakan rancaggag ditemukan
di SMA/MA Negeri Bandung, yang dianggap pernah/#edath digunakan
dalam kegiatan praktikum sebagaimana halnya den@&® yang
merupakan rencana dalam kegiatan pembelajarannggghi masih
memungkinkan dapat dirubah atau tidak sesuai ak&giatan praktikum

yang dilakukan dengan yang terdapat dalam desaktikum.

B. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitaradalah penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang di&eah untuk
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau keja#ligadian secara sistematis
dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atauatatartentu. Penelitian deskriptif
cenderung tidak perlu mencari atau menerangkangsalibungan dan menguiji
hipotesis (Riyanto, 2001). Menurut Arikunto (200§)enelitian deskriptif

diarahkan untuk memerikan gejala-gejala, faktagfaktau kejadian-kejadian
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secara sistematis dan akurat mengenai sifat-gifentu dari suatu populasi atau

daerah.

C. Subjek Pendlitian

Subjek dalam penelitian ini meliputi seluruh despraktikum respirasi
serangga yang terdapat di SMA dan MA Negeri Bandielgs XI semester dua
yang merujuk pada KTSP 2006, baik pada buku pake®, maupun dibuat oleh

guru biologi di internal sekolah.

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini terdiri atas tahap persiapan peaalitian tahap pelaksanaan
penelitian.
1. Tahap Persiapan Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahldkwakan studi literatur
mengenai segala hal yang berkaitan dengan juduélipan ini, kemudian
melakukan konsultasi dengan dosen ahli ghening dengan kelompok penelitian
desain praktikum lainnya. Selanjutnya peneliti mesunan proposal penelitian
untuk seminar proposal yang diselenggarakan olelvaDeBimbingan Skripsi
Jurusan Pendidikan Biologi FPMIPA UPI.

Langkah selanjutnya adalah pembagian lokasi supsndataan desain
praktikum di 27 SMA dan 2 MA Negeri Kota Bandungdpal? orang anggota
kelompok penelitian desain praktikum, termasuk pen&etelah hasil survey

data desain praktikum didapatkan dari 29 SMA/MA &legKota Bandung,
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peneliti melakukan penyortiran desain praktikumi dita hasil survey untuk

kegiatan praktikum respirasi serangga.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Penelitian mulai dilaksanakan setelah semua dgsakiikum yang akan
dianalisis terkumpul. Pelaksanaan penelitian teddin tahapan-tahapan berikut:

a. Pengkodean desain praktikum yang terbagi dalam taeap. Tahap
pertama desain praktikum dikelompokan berdasarkanbsrnya yaitu
buku paket (B), LKS (L), dan buatan guru Biologiiwiernal sekolah (I).
Tahap kedua merupakan penambahan kode penerbithgayg diketahui
oleh peneliti dan tidak dipublikasikan. Tahap katigegiatan praktikum
diurutkan berdasarkan urutan kegiatan praktikuniiégpaalam satu buku
sumber terdapat lebih dari satu kegiatan praktikespirasi serangga.

b. Pembuatan tabethecklist, untuk melihat ada tidaknya penggunaan
komponen diagram Vee pada masing-masing kegiattilum respirasi
serangga sehingga dapat diketahui komponen yanmgpdlanyak
digunakan pada desain praktikum yang dianalisis.

c. Uiji laboratorium setiap desain praktikum oleh pé&ndlji laboratorium
dimaksudkan untuk melihat apakal) ect/event teridentifikasi atau tidak.

d. Penentuan skor setiap komponen diagram Vee padangrassing
kegiatan praktikum respirasi serangga dengan mengacia kriteria

skoring yang diperkenalkan oleh Novak dan Gowir8G)9
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e. Penentuan nilai penerapan metakognitif desain iprakt dalam bentuk
persen, yang dibuat dari nilai rata-rata setiapdtag praktikum respirasi
serangga, menjadi nilai keseluruhan per desairtigtei.

f. Penggolongan kriteria penerapan metakognitif desaraktikum
berdasarkan nilai yang telah dibuat persen dengamgatu pada tabel
konversi skor menurut Arikunto (2008).

g. Menyimpulkan hasil penelitian dan kemudian menyuslaporan

penelitian.

E. Pengolahan Data

Data dijaring dengan menggunakan diagram Vee sepagangkat untuk
menganalisis penerapan metakognitif dalam desaiktigum. Analisis tersebut
menggunakan Kkriteria-kriteria yang ada pada sek@amponen diagram Vee.
Penentuan nilai s¢oring) diadopsi dari Novak dan Gowin (1985). Penilaian
tersebut menggunakan skala dari 0 sampai 3 untoip&oenfocus question dan
object/event, serta skala dari O sampai 4 untuk kompotimeory, principles, and
concepts, records/transformations, dan knowledge claim, sehingga didapatkan
nilai maksimum 18 poin untuk setiap desain praktikygang memenuhi seluruh
kriteria komponen diagram Vee.

Kriteria-kriteria yang tercantum pada tabel tersebigunakan sebagai
acuan untuk menentukan nilai setiap komponen yaagalisis. Kriteria pada
Tabel 2.1 hingga Tabel 2.5 merupakan kriteria ideatuk menerapkan

metakognitif dalam desain praktikum.
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F. AnalissData

Semua desain praktikum respirasi serangga yangingrdl dan sudah
diberi kode dianalisis bagaimana keberadaan tiappkmen diagram Vee dalam
kegiatan praktikum respirasi serangga tersebut. Ugsn masing-masing
komponen yang teridentifikasi dalam satu desairktiam diberi nilai sesuai
dengan peran komponen tersebut dalam desain praktjang dianalisis. Nilai
total yang didapatkan dalam satu desain praktikiloagi dengan nilai maksimum
komponen diagram Vee untuk mengetahui besar ndaempan metakognitif
dalam desain praktikum tersebut.

Nilai penerapan metakognitif desain praktikum dibwlam bentuk

persen sebagai berikut:

Penerapan Metakognitif _ Nilai hasil analisis

Desain Praktikum - 18
(Nilai maksimum komponen diagram Vee)

X 100%

Hasil presentase desain praktikum tersebut digéimmge dalam lima
kriteria berdasarkan tabel konversi nilai menurukénto (2008) sebagai berikut:

Tabel 3.1 Persentase Tingkat M etakognitif Desain Praktikum

Per sentase Kriteria
80 —100% Baik sekali
66 — 79% Baik
56 — 65% Cukup
40 — 55% Kurang
<40% Kurang sekali

(diadopsi dari Arikunto, 2008)
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